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pinamika Pemilihan gqn Penolakan
Informas;i Pornografi
di Kalangan Remajq DKI Jakarta

Inge Hutagalung

ewasa ini masyarakat hidup dalam era keberlimpahan informasi
yang terus menerus dibawa media keruang kehidupan pribadi

seseorang. Informasi ini seakan mengalir tanpa kenal waktu lewat
herbagai jenis media, seperti surat kabar, tabloid, majalah, buku,
komik, radio, televisi, film, video, VCD/DVD, internet, telepon genggam
(HP) ditambah pula berbagai corak selebaran mulai dari penjualan
rumah, mobil, motor, promosi kredit hingga infobelanja.

Salah satu masalah sosial di Indonesia yang perlu mendapatkan
perhatian berkaitan dengan keberlimpahan informasi adalah
pornografi. Mulaidarifilmlayarlebar, televisi, komik, novel, suratkabar,
tabloid, majalah, VCD/DVD, handphone, maupun situs internet.
Aneka media ini tidak jarang menyajikan tayangan berbau pornografi
secara langsung maupun tidak langsung dan marak dijumpai baik di
kota besar maupun kecil, bahkan sampai ke pedesaan sekalipun.

Dari data Google Tren, diketahui bahwa pada tahun 2015
Indonesia berada pada peringkat pertama pengakses kata kunci ‘sex’
dan ‘phone’ di mesin-mesin pencari (seacrch engine) internet (Lende,
2015). Yang memprihatinkan, ketika diteliti lebih mendalam ternyata
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pengakses materi pornogmﬁ terbesar adalah remaja, yang merupakan

generasi muda bangsa.
Keprihatinan muncul geiring dengan efek pornografi tcrhadap

pengguna maupun orang-orang yans dicintai oleh 8i pengguna. Bag
pengguna, pornografi memiliki efek samping negatif yang seriug,
Pornografi mengakibatkan kerusakan pada lima bagian otak, terutam,
pada pre frontal cortex (bagian otak yang tepat berada di belakang dap;
§ otak logika). Akibatnya bagian otak yang bertanggung jawab untuy
logika akan mengalami cacat karena hiperstimulasi tanpa filter (otay
hanya mencari kesenangan tanpa adanya konsekuensi). Rusakny,
otak akan mengakibatkan korban mudah mengalami kebosanan,
merasa sendiri, marah, tertekan dan lelah. Selain itu, dampak yang
paling mengkhawatirkan adalah penurunan prestasi akademik dan
kemampuan belajar, serta berkurangnya kemampuan pengambilan
keputusan (Risman, 2015);

Pornografi juga berpotensi meningkatkan perilaku seks pranikah
di kalangan remaja, yang berimbas pada munculnya kasus kehamilan
tidak dikehendaki (KTD), dan tindakan aborsi yang kerap dianggap
sebagai sebuah solusi permasalahan KTD. Tindakan aborsi sangat
berisiko tinggi terhadap kesehatan reproduksi. Komplikasi yang
dialami akibat aborsi dapat menyebabkan pendarahan hebat, infeksi
dan keracunan dari bahan yang digunakan untuk pengguguran
kandungan, kerusakan pada alat kemaluan serta kerusakan permanen
pada organ reproduksi yang lebih jauh dapat mengakibatkan
infertilitas atau bahkan kematian.Selain KTD, perilaku seks pranikah
juga rawan dan dapat memicu berbagai masalah sosial lainnya seperti
kehamilan usia muda, infeksi penyakit menular seksual (PMS), HIV/
AIDS, kanker serviks.

Dari hasil penelitian Murti (2008) pada remaja disalah satu SMU
swasta di Jakarta Selatan diketahui bahwa proporsi pemaparan
pornografi melalui media cetak adalah sebesar 32,7% dengan
frekuensi tinggi dan 67,3% siswa termasuk kedalam frekuensi rendah.
Sedangkan untuk proporsi pemaparan siswa terhadap pornografi
melalui media elektronik adalah sebesar 50,7% termasuk frekuensi
tinggi dan 49,3% termasuk frekuensi rendah.

Survei yang dilakukan oleh Yayasan Kita dan Buah Hati di
Jabodetabek (singkatan dari Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi)
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iformasi yang bertentangan
Di sisi lain, David (2005) dalam

penelitiannya menjelaskan bahwa
pilihan orang akan medig ataupun

informasi tidak hanya ditentukan
oleh faktor yang bersifat indiviquq (kepentingan dan kebutuhan
individu semata), tetapi juga ditentukan oleh struktur sosial, berupa
norma sosial (meliputi kepantasan, kesopanan, kepercayaan dan
lainnya) dalam suatu masyarakat. Pilihan individu dan struktur sosial

itu harus dilihat sebagai suaty ‘qualitas’ yang saling memengaruhi.

ndividu dibentuk oleh struktur (norma sosial) dan pada saat
persamaan individu juga bisa mengubah dan membentuk struktur
yang ada dalam masyarakat tersebyt (David, 2005).

Pertanyaan yang kemudian muncul berkaitan dengan kondisi
keberlimpahan informasi dalam konteks informasi tentang pornografi
adalah jika individu aktif menentukan dan melakukan pilihan
atas sebuah informasi, maka faktor-faktor apa saja yang berperan

memengaruhi perilaku pemilihan dan penolakan informasi (selective
exposure) pornografi?

Teori Disonansi Kognitif: Sumber Konsep Selective
Exposure

Gagasan pemikiran mengenai adanya perilaku seleksi (pemilihan
dan penolakan) pada paparan sebuah informasi secara tidak
langsung telah diawali pada awal tahun 1940 an, melalui sebuah
kajian komunikasi politik klasik tentang pemilihan umum di daerah
Erie County, Ohio (Lazarsfeld, Berelson, & Gaudet, 1944) dan Elmira,
New York (dalam Berelson, Lazarsfeld, & McPhee, 1954). Saat itu
terminologi selective exposure telah dikenal, namun baru diuraikan
secara rinci seiring dengan penjelasan salah satu hipotesa dari teori
disonansi kognitif (Freedman & Sears, 1965).
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itif, Festinger menegaskan

Dalam teori di _ : salah satunya adalah Selective

X i njadi . :
hlpc:::tesa)a::::umt;n ) ala disonansl muncul dalam kaitan unty),
sure anal i i i wi
:‘;):b }’. - . dividu akan secara aktif menghindari Situag;

: . vang dapat meningkatkan disonansi, dan
Shep mfonr-laSl ’ informasi yang konsonan (Festinger,1957
memilih situas! ataupun _ .

5). Sejak dirumuskan pada tahun 1957 4
Littlejohn & FosS, 2009)- pall ol eh

) , re telah banyak dikaji ulang oleh para ap;

Festinger, selective expos > N

. litian telah dilakukan untuk melakukan pengkajian Jep;,
L ena ini. Dari berbagai kajian terkait peri] aly
mendalam terhadap fenom . 3

informasi (selective exposure), terbuky;

pemilihan dan penolakan s ‘ e
bahwa individu tidak selalu memilih informasi yang sesuai (congeniq
information) dan menolak informasi yans bertentaf]gfn.—l .(unco’lgenial

: akinan (belief) yang dimiliki. Sejumlap
information) dengan key
penelitian menunjukkan bahwa banyak orang yang secara khusus
akan memerhatikan bagian-bagian sebuah pesan yang bertentangan
dengan sikap, kepercayaan, atau perilaku yang dlal-mtnya untuk
memperkuat argumentasi. Terdapat juga banyak bukti bahwa orang
akan memerhatikan hal-hal yang tidak mendukung posisi mereka
apabila mereka yakin bahwa hal-hal itu akan mudah disangkal,
Orang akan menolak informasi yang mendukung keyakinan mereka
bila informasi itu dianggap lemah. Karena informasi yang lemah akan
menyebabkan kegalauan atau ketidakmantapan pada keyakinan
yang dimiliki. Penolakan terhadap informasi yang bertentangan juga
akan dilakukan manakala keputusan yang akan diambil tidak dapat
diubah. Di sisi lain, informasi yang bertentangan akan diterima jika
informasi itu memiliki kegunaan/manfaat (Brock & Balloun, 1967;
Feather, 1962; Freedman, 1965; Freedman & Sears, 1965; Knobloch-
Westerwick, Carpentier, & Zillmann, 2003; Knobloch-Westerwick,
Carpentier, Blumhoff, & Nickel, 2005; Lowe & Steiner, 1968; Rosen,
1961; Frey dalam Zillmann, 1985).

Sementara itu, selain merumuskan bahwa tidak selamanya
informasi disonan akan ditolak, penelitian Freedman dan Sears
(1965) merupakan penelitian pertama yang menyatakan bahwa
selective exposure tidak berhubungan dengan kondisi psikologis.
Pasca pengujian yang dilakukan Freedman dan Sears (1965), banyak
dilakukan penelitian terhadap penyebab perilaku pemilihan dan
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olakan Inlormasi yang pa
eﬁal'iinan (belief) bukanglu:mhns" membuktikan bahwa variabel
'.Cybulnya selective exposure Merupakan satu-satunya penyebab
r + Ada banyak variabel dalam kehidupan

» Behling, 1971; David, 2005; Davies
y am Heng » 1965; Freedman & Sears, 1965;
Fré : rick ! , .
003, 2005; Lowin, 1967; Schyy $ 1997; Hart, 2009; Knobloch et.al,
. man, 1971; Zillmann & Bryant, 1985).

perkembangan Penelitiap, Selective Exposure

P?da e : pemition, ¥ estinger (1957) telah menempatkan
geyakinan [behe_.f) sebagai varigbe] yang menyebabkan selective
pxpOSUTe: Mel'alul penelitian terhadap sekelompok anggota sekte di
chicago Amerika Serikat pada Desemper 1956, Festinger dan rekan
menganalisa bahwa keyakinan belief) yang kuat terhadap keimanan
kelompok telah membuat anggota sekte melakukan seleksi informasi
rerkait ramalan kiamat dunia (McKimmie, Terry, & Hogg, 2003).

Seiring perjalanan waktu, penelitian penyebab selective exposure
sejak tahun 1957 hingga tahun 2010) dapat dikelompokkan dalam
tiga kelompok aspek, yaitu psikologis, pesan, dan sosial. Aspek
pSikOlOSiS: berkaitan dengan pengaruh psikologis terhadap perilaku
selective exposure, sepertivariabel keyakinan (belief), kepercayaan diri,
komitmen, suasana hati. Aspek pesan berkaitan dengan karakteristik
pesan yang berpengaruh terhadap pilihan dan penolakan seseorang
terhadap sebuah informasi. Di sini pilihan seseorang dijelaskan
sebagai akibat karakteristik dari pesan itu sendiri, seperti kegunaan
informasi, kepastian informasi, relevansi informasi. Selanjutnya,
aspek sosialberkaitan dengan karakteristik individu sebagai makhluk
sosial. Seseorang bukan hanya berposisi sebagai individu, tetapi juga
sebagai bagian dari lingkungan sosial.
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ebab Selective Exposure (1957 -

Tabel 1. Penelitian Peny

VARIABEL
ASPEK / :
~Festinger, 1957; Enrlich dan rekan, 1957;

i Keyaldnan(beliej). :
Mills dan rekan, 1959; Adams, 1961; Mills, 1965a; Rosen, 196 .
McFarland dan Warren, 1992; Chafee dan rekan, 2001; Redlawsy

2006, Bobkowski, 2007.

2002; Taber dan Lodge,
mitmen: Brehm dan Cohen, 1962; Mills dan Ross, 1964; Mills,

Behling, 1971; Lawson, 1969.
ce: Festinger, 1964 Freedman, 1965; Lowin, 1969;

2. Ko
1965;

. Self-confiden
Thayer, 1969: Schultz, 1974.

4. Suasana Hati: Zillman dan Bryant, 1985; Anderson dan rekan,
1996, Hawkin dan rekan, 2001, Davies, 2004.

_ Motivasi: Chaiken, et.al, 1996; Chen,et.al, 1999.

w

Psikologis

1. Konsep Kepastian Informasi: Mills dan Ross, 1964.

2. Konsep Relevansi Informasi: Mills dan Jellison, 1968.

3. Manfaat/kegunaan Informasi: Festinger, 1964; Cannon, 1964;
Freedman dan Sears, 1965; Freedman, 1965a,Atkin, 1973; Katz,
1968; Cotton, 1985; Frey, 1986; Knobloch dan rekan, 2003, 2005,

4. Kegunaan Sosial: Chaffee dan Mc Leod, 1968.

5. Refutability: Lowin, 1967; Brock dan Balloun, 1967.

Pesan

Soaihi 1. Norma Sosial/Kelompok: Sears, 1965; Klapper, 1960; David, 2005.
osi
2. Dukungan Kelompok: Schulman, 1971; Dohyun, 2010.

Sumber: Hutagalung, 2012

Dari perkembangan kajian selective exposure terlihat bahwa
mayoritas kajian selective exposure yang dilakukan oleh para ahli
cenderung berfokus pada pembuktian adanya pengaruh lain selain
variabel keyakinan (belief) sebagai penyebab selective exposure. Ada
peneliti yang tertarik untuk melihat dari sisi pengaruh aspek psikologis
seseorang. Sementara peneliti lain lebih tertarik untuk mengkaji dari
aspek pesan, dan lainnya dari aspek sosial.

Kecenderungan kajian mengenai penyebab selective exposure
yang hanya berfokus padasatu variabel(misalnya variabel keyakinan
saja, komitmen saja, atau aspek pesan saja atau aspek sosial saja)
mempunyai kelemahan. Pertama,penjelasan terkait fenomena selective
AP dalam satu dekade terakhir menjadi kurang memuaskan
bila hanya dijelaskan berdasarkan pengaruh satu variabel karend
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tcrbukti Sehf.’Ct!'UG explosure dapat disebabkan oleh lebih dari saty
sariabel dari berbagai aspek. Kedua, scbagaimana ditegaskan oleh
of8 ahli adalah sulit untuk menemukan kenyataan bahwa perilaku
Romunikasi seseorang hanya dipengaruhi seperangkat aspek dari
dalam diri tanpa I.nemcrhatikan pengaruh dan keterlibatan aspek
min'|3ahwa manus.la dalam melakukan pengolahan informasi tidak
hanya dipengamk.u oleh faktor internal diri (psikologis) namun juga
dipengamhi oleh interaksi sosial yang dilakukan sebagai perwujudan
dari mahluk sosial (Griffin, 2006; Littlejohn, 1999; Fazio, et.al, dalam
perloff, 2010; Sarwono, 1999).

Model Pemilihan dan Penolakan Informasi Pornografi

Berdasarkan integrasivariabel keyakinan (belieflyang merupakan
variabel mewakili aspek psikologis, variabel kegunaan informasi
mewakili aspek pesan, dan variabel dukungan kelompok mewakili
aspek sosialsebagai variabel-variabel yang memengaruhi selective
exposure, diketahuibahwa selective exposure bukan hanya bisa
disebabkan oleh satu aspek, misalnya aspek psikologis atau aspek
pesan ataupun aspek sosial, tetapi juga bisa disebabkan kerena
integrasi hubungan dari berbagai aspek. Adapun penjelasan lebih
Janjut adalah sebagaimana ulasan berikut ini.

Dalam teori disonansi kognitif, keyakinan (belief) diposisikan
sebagai seperangkat nilai yang diinformasikan kepada seseorang (pada
awalnya melalui keluarga) yang disimpan secara kognitif. Keyakinan
(belief) ada pada diri manusia sebagai disposisi psikologis. Premis
utama dari selective exposure yang memosisikan keyakinan (belief)
sebagai variabel yang memengaruhi selective exposuremerupakan
bentuk tataran komunikasi intrapersonal. Yaitu, suatu bentuk
komunikasi dalam diri berdasarkan nilai-nilai yang diyakini untuk
melakukan pilihan atau penolakan terhadap sebuah informasi.

Lebih lanjut, sebagai mahluk sosial dalam kehidupannya individu
akan berinteraksi satu sama lain. Hubungan komunikasi yang terjalin
dalam lingkungan/kelompok sosial, baik pada tataran interpersonal
maupun kelompok bisa memengaruhi keyakinan (belief) seseorang.
Kekuatan pengaruh dari lingkungan/kelompok terhadap keyakinan
(belief) sangat ditentukan oleh seberapa erat dan kebutuhan individu
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untuk tetap menjalin komunikasi dengan kelompok/lingkungan,
sosial yang ada. Semakin erat dan butuh maka akan semakin kygat
: pok terhadap keyakinan (belief), dap

pengaruh lingkungan/ kelom

sebaliknya. ' _
Teori identitas sosial bisa dipakai untuk membantu menjelaskap,

bagaimana dukungan kelompok bisa memengaruhi keyakinan (belief),
Teori identitas sosial, Tajfel dan Turner (1979) menegaskan bahwg
keanggotaan kelompok menciptakan in-group/kategorisasi diri (lihat
Severin & Tankard, 2008; Sarwono, 1999).Untuk penyempurnaan
rasa in-group dilakukan perumusan aturan maupun kesepakatap
bersama, yang dinamakan norma. Norma ini diperlukan oleh individy
anggota kelompok dalam masyarakat untuk melindungi diri darj
ancaman pelanggaran hak dari orang atau kelompok atau pihak lain
(Sarwono, 2001).

Lebih lanjut, norma yang terbentuk dalam kelompok sosia]
menimbulkan norma subyektif (subjective norms), yaitu keyakinan
individu mengenai apa yang orang lain atau lingkungan sosial yang
cukup berpengaruh inginkan agar ia berbuat. Dalam teori perilaky
terencana (theory of planned behavior), Ajzen (1988) menyatakan
bahwa dari norma subyektif seseorang akan memiliki normative belief.
Yaitu, bahwa ketika nilai-nilai kesepakatan dilanggar oleh individy
yang menjadi anggota/bagian dari kelompok maka akan timbul
sanksi yang dapat merupakan sanksi sosial (berupa hukuman sosial,
seperti: dikucilkan, dikeluarkan dari keanggotaan) maupun sanksi
moral (seperti perasaan bersalah, berdosa dan lainnya).

Dalam kasus pornografi, apabila realita sesuai dengan keyakinan
(belief) yang dimiliki seseorang yaitu melarang ataupun menolak
pornografi maka keyakinan (beliefltidak akan berubah. Namun
sebaliknya, manakala realita tidak menabukan pornografi sementara
keyakinan (belief) melarang pornografi, maka keyakinan (belief) bisa
berubah. Perubahan keyakinan (belief) tergantung seberapa erat
hubungan interaksi antara individu dengan realita yang ada. Semakin
erat hubungan maka semakin cepat perubahan keyakinan (belief)
dilakukan, dan sebaliknya. Perubahan yang dilakukan merupakan
perwujudan upaya pencapaian keseimbangan kognitif.

Lebih lanjut, dalam konteks penelitian terkait pemilihan dan
penolakan informasi tentang pornografi, kegunaan informasi dilihat
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Sementara itu, pengaruh yang kuat dari variabel keguna’an
informaSi terhadapl selective €Xposuredapat disikapi sebagai imbas dari
kehidupan manusia saat ini yang berada dalam era keberlimpahan
informasi, sebagai akibat kemajuan dan kecanggihan teknologi
dan informatika.Perkembanganbaru dalam teknologi komunikasi
menyebabkan  perbedaan antar media massa semakin tipis
dibandingkan sebelumnya. Banyak koran dan sumber berita memiliki
website yang digunakan untuk menyalurkan berita. Rangkaian
Komputer maupun telepon genggam telah dilengkapi televisi secara
rerpadu, sehingga perangkat elektronik dimaksud bersifat multifungsi,
pPerkembangan media komunikasi elektronik ini juga mengubah
pendekatan komunikasi. Media massa tradisional yang pada dasarnya
menawarkan model komunikasi “satu-untuk-banyak” (misalnya surat
kabar, televisi, radio) menjadi “banyak-untuk-satu” (penggunaan
email, website) dan “banyak-untuk-banyak” (penggunaan milis,

kelompok dalam telepon genggam ataupun diskusi via elektronik).
Dalam konteks pornografi, adanya perubahan pendekatan
komunikasi dari model komunikasi “satu-untuk-banyak” menjadi
“banyak-untuk-satu” dan “banyak-untuk-banyak” sangatlah
mempercepat penyebaran informasi tentang pornografi. Sebagai
contoh: kasus pornografi Ariel dan Luna Maya. Sesungguhnya
perbuatan intim kedua sejoli merupakan urusan pribadi keduanya,
namun karena ada oknum yang mengunduh dan menyebar luaskan
video hubungan intim tersebut melalui jejaring sosial maka hubungan
yang semula bersifat pribadi akhirnya menjadi milik masyarakat

secara umum, dan digolongkansebagai kasus pornografi.

Padakehidupannyata, kasussepertiAriel sangatlah banyak terjadi.
Kasus pribadi yang berubah menjadi kasus publik ini bercampur
dengan informasitentang pornografi yang memang diperuntukkan
untuk konsumsi publik. Mengantisipasi keberlimpahan informasi
pornografi ini, individu akan memilih informasi yang dianggap
memiliki manfaat sesuai dengan minat dan kebutuhan. Adanya seleksi

bukan Untuk
lief) terhadap POrnografy
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informasi berdasarkan minat dan kebutuhan sekaligus membuktikay,
bahwa individu merupakan mahluk aktif dalam proses pengolahan
informasi.

Teori kegunaan informasi dapat lebih menjelaskan bagaiman,
scbuah informasi yang memiliki manfaat akan dipilih. Teqp
ini menjelaskan bahwa motivasi seseorang dalam memilih dap
menghindari informasi tidak disebabkan oleh apakah informasi ity
menimbulkan konsonansi atau disonansi, tetapi lebih dipicu oleh
kegunaan informasi bagi seseorang. Kegunaan /manfaat dari informas;j
hanya dapat dirasakan manakala seseorang memiliki tujuan orientas;j
dan tujuan penyesuaian diri yang akan dicapai melalui perolehan
informasi, baik informasi negatif maupun positif (ancaman ataupun
kesempatan), karena masing-masing informasi diyakini memiliki

manfaat.
Informasi dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan

seseorang akan petunjuk (bagaimana menilai sesuatu), penguatan
(konfirmasi ulang atas suatu sikap) maupun performance (bagaimana
melakukan sesuatu). Karena pemilihan dan penolakan sebuah
informasi dilakukan berdasarkan manfaat/kegunaan yang dimiliki,
maka dalam proses pemenuhan kebutuhan akan informasi individu
tidak hanya melakukan seleksi pada informasi yang menguntungkan
atau sesuai dengan keyakinan (belief), tetapi juga akan melakukan
seleksi informasi yang merugikan atau bertentangan dengan
keyakinan (belief).

Dalam kasus pornografi,sesungguhnya remaja memerlukan
pengetahuan tentang seks mengingat seks juga berkaitan dengan
perkembangan psikologis remaja. Melalui informasi tentang seks,
remaja dapat belajar untuk mengambil keputusan seksual secara
dewasa, terbimbing dan mendapat penjelasan tentang perubahan
fungsi organ seksual sebagai tahapan yang harus dilalui dalam
kehidupan manusia. Dengan kata lain, pengetahuan tentang
seks memiliki manfaat bagi remaja untuk lebih memahami apa
sesungguhnya seks, dan membantu remaja untuk melalui setiap
perkembangan psikologis yang berkaitan dengan masalah seks itu
sendiri. Adanya kegunaan informasi yang dirasakan remaja terhadap
informasi tentang seks inilah yang menjadikan remaja kerap memilih
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palam kasus pornografi, individu akan memilih informasi tentang
pornografi jika mendapat dukungan dari orang-orang terdekat
(kclomPOk pnmer).’ Dan sebaliknya,akan menyatakan penolakan
terhadap informasi tentang pornografi jika tidak mendapatkan
Jqukungan dari kelompok primer. Dalam hal ini terlihat bahwa
dukungan kelompok memengaruhi pilihan dan penolakan informasi
rentang pornografi. Adanya pilihan maupun penolakan yang didasari
pada dukungan kelompok merupakan upaya individu untuk mencapai
keseimbangan dengan lingkungan sosial. Karena penyimpangan dari

kelompf’k biasanya kerap akan menimbulkan sanksi,baik sosial/
moral hingga sanksi hukum.

Penutup

Pornografi yang gencar dipublikasikan melalui berbagai macam
pentuk media komunikasi pada akhirnya akan menimbulkan efek
media. Efek media ini akan tergantung pada realita yang ada (misal:
kelompok sebaya). Apabila realita sesuai dengan keyakinan (belief)
yang dimiliki seseorang yaitu melarang ataupun menolak pornografi
maka keyakinan (belief) tidak akan berubah. Namun sebaliknya,
manakala realita tidak menabukan pornografi sementara keyakinan
(belief) melarang pornografi, maka keyakinan (belief) bisa berubah.
Perubahan keyakinan (belief) tergantung seberapa erat hubungan
interaksi antara individu dengan realita yang ada. Semakin erat
hubungan maka semakin cepat perubahan keyakinan (belief)
dilakukan, dan sebaliknya. Perubahan yang dilakukan merupakan
perwujudan upaya pencapaian keseimbangan kognitif.

Komunikasi pada konteks pemilihan dan penolakan informasi
tentang pornografi terbagi dalam tiga tataran. Pertama, tataran
intrapersonal. Padatataraniniindividu akan berpegang padakeyakinan
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tataran selanjutnya yaitu interpersonal ataupun kelompok, individy,
akan menyesuaikan keyakinan ( belief) dengan realita yang ada (dalam
hal ini lingkungan/kelompok sosial). Ketiga, pada tataran komunikasg;
massa, individu akan melakukan seleksi informasi berdasarkan
kegunaan informasi untuk pemenuhan kebutuhan informasi.

Menyadaﬁbahwadukungankelompokmemilikipengaruhterhadap
selective exposure informasi tentang pornografi, maka seyogyanya
pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perkembangan generasi
muda bangsa lebih dapat melakukan pendekatan dan pengawasan
terhadap kelompok primer di kalangan remaja.

Menyikapi pencarian yang tak berujung dari remaja terkait
satunya disebabkan oleh

(belief) yang dimiliki untuk mel

informasi tentang pornografi, yang salah
dorongan hasrat seksualitas (pubertas) maupun dorongan teman
sebaya, maka pemberian pendidikan seksologi dalam kurikulum
pendidikan sekolah perlu dipertimbangkan sebagai jalan keluar
untuk memberikan pengetahuan yang lebih memadai tentang seks
kepada remaja.
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Inge Hutagalung. “The Dynamics of Selection and Rejection of
Pornographic Information in Adolescents in DKI Jakarta.”
Selective exposure of pornogr aphy information among adolescents
can be divided in three levels. First, adolescents as part of the famizy
will hold on to the belief in doing the selection information. Secong,
teenagers as part of the group will adjust their belief with the exl'sting
reality. Belief will not change if the reality does not change, and vice
versa. The change depends On how closely the individual relates witp,
the group. The closer the relationship, the faster the belief will change,
and vice versa. The change is done as a realization of the effort ¢,
ce. Third, at the level of mass communication,
selection of information based on the utility

accomplish cognitive balan
the individual will perform a
of the information to meet the needs of information.
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